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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktifitas ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, penggembalaan, berburu, industri, perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian yang dimiliki. Islam mendorong setiap amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang memperindah kehidupan mereka dan menjadikan lebih makmur dan sejahtera. Bahkan Islam memberkati perbuatan duniawi ini dan memberi nilai tambah sebagai ibadah kepada Allah dan jihad di jalan-Nya.

Setiap individu akan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja yang semakin lama semakin bertambah sesuai dengan perkembangan zaman. Selain memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan bekerja, setiap manusia akan dapat berbuat baik kepada kaum kerabatnya, memberikan pertolongan kepada siapapun yang membutuhkan pertolongan, ikut berpartipasi bagi kemaslahatan umatnya, berinfak kepada Allah dan bersedekah terhadap sesama.

Sesungguhnya amalan dunia bukan semata-mata untuk kepentingan manusia secara individual saja, akan tetapi untuk  kemaslahatan seluruh manusia  dan ketertiban manusia. Sebuah kewajaran bagi manusia hidup di dunia sekedar untuk mengambil dan tidak pernah memberi sesuatu hasil dan jerih payahnya, karena seorang muslim dituntut bekerja bagi akhiratnya. Manusia dituntut untuk bekerja keras guna untuk memanfaatkan nikmat Allah, karena yakin apa yang diciptakan di alam semesta ini tidak mungkin sia-sia dan habis dipergunakan manusia.

Jika seseorang berkeinginan meningkatkan taraf hidup di dunia yang kompetitif ini, maka mereka harus bersungguh-sungguh dalam memperbaiki dan mengembangkan teknik dan metode produksi.
 Salah satu tujuan utama daripada ajaran Islam adalah mengangkat manusia dari kehidupan terbelakang yang diakibatkan oleh kemiskinan dan kelaparan ke tingkat yang lebih nyaman dan bahagia. Rasululloh SAW diutus untuk menghapuskan perbudakan yang memaksa manusia hidup sengsara dan miskin, dengan memberikan kebebasan kepada mereka untuk beribadah dan penghidupan secara layak. Islam memberikan dorongan terhadap manusia untuk bekerja sungguh -sungguh untuk mengembangkan kekayaan alam sehingga manusia mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi.

Dalam Al-Qur’an surat An-Najm/53: 39
وَأَنْ لَيْسَ لِلْإِنْسَانِ إِلَّا مَا سَعَى (39)
Artinya: 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”.

Dalam memenuhi semua kebutuhannya itu manusia tentu tidak dapat melakukan sendiri. Karena Allah menciptakan manusia manusia dengan salah satu sifat saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, Allah memberikan inspirasi (ilham) kepada mereka untuk mengadakan penukaran perdagangan dan semua cara perhubungan. Sehingga hidup manusia dapat berdiri lurus dan mekanisme hidup ini berjalan dengan baik serta produktif.

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis kebijakan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah dan Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat demikian. Perdagangan bisa saja dilakukan oleh individual atau perusahaan dan berbagai lembaga tertentu yang serupa.

Bentuk nyata dari apa yang diistilahkan muamalah adalah jual beli. Jual beli adalah salah satu bentuk transaksi  yang dibenarkan selama berjalan pada azas yang sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Islam. Pada hakikatnya jual beli itu memang halal berdasarkan firman Allah dalam surat     Al-Baqarah/2 ayat 275 :
وَأَحَلَّ اللَّهُ الْبَيْعَ وَحَرَّمَ الرِّبَا   

Artinya: 
“Padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

Dalam Islam telah diatur pula mengenai kegiatan (usaha) muamalah manusia, termasuk dalam hal perdagangan (jual beli). Telah jelas di sana bahwa seperti larangan riba, halal haramnya barang yang diperjualbelikan dan sebagainya. Transaksi jual beli merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan dalam Islam. Perdagangan yang jujur sangat disukai Allah dan Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang berbuat demikian.

Di samping itu kita sebagai muslim juga diperkenankan melaksanakan jual beli baik secara kontan atau menangguhkan pembayaran atau disebut juga dengan kredit, sampai batas waktu tertentu sesuai dengan perjanjian. Sebaliknya juga dibolehkan membayar lebih dahulu untuk barangnya diterima kemudian (salam). Hal ini sesuai dengan firman Allah surat Al-Baqarah/2 ayat 282:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا إِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ إِلَى أَجَلٍ مُسَمًّى فَاكْتُبُوهُ وَلْيَكْتُبْ بَيْنَكُمْ كَاتِبٌ بِالْعَدْل
Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah  tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang peneliti di antara kamu menuliskannya dengan benar”.

Upaya mengantisipasi terjadi kecurangan-kecurangan dalam hal jual beli, baik yang berbentu eksploitasi, pemerasan, monopoli maupun bentuk kecurangan yang lainnya, tidak dibenarkan oleh Islam. Karena hal tersebut bertentangan dengan syariat Islam. 

Hal itu sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Nisa’/4 ayat 29 :
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا لَا تَأْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ إِلَّا أَنْ تَكُونَ تِجَارَةً عَنْ تَرَاضٍ مِنْكُمْ وَلَا تَقْتُلُوا أَنْفُسَكُمْ إِنَّ اللَّهَ كَانَ بِكُمْ رَحِيمًا (29)
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Namun ada kalanya masyarakat memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karenanya, dalam perkembangan perekonomian masyarakat berpengaruh pada semakin meningkat muncullah jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank.

Perusahaan finance merupakan salah satu bentuk lembaga pembiayaan non bank yang mulai diminati masyarakat saat ini. Ini terlihat pada pengadaan kontrak yang dilakukan oleh perusahaan, di mana perusahaan berperan serta dalam kegiatan yang berhubungan dengan produk-produk yang ada dalam pasar multifinace ini. Produknya yang mulai dikenal oleh masyarakat adalah sewa usaha atau biasa disebut leasing. 
Istilah Leasing berasal dari kata lease dalam bahasa Inggris yang artinya menyewakan. Pengertian tentang leasing dijelaskan dengan Pada pasal 1 Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri, Menteri Keuangan, Menteri Perdagangan, dan Menteri Perindustrian No. KEP-122/MK/IV/2/1974. NO. 32/MSK/2/1974, dan NO. 30/Kpb/I/1974 TERTANGGAL 7 Februari 1974 menyebutkan bahwa leasing itu adalah “Setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk satu jangka secara berkala, disertai dengan hak pilih (opsi) bagi perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang telah disepakati”.

Leasing merupakan salah satu produk yang bertujuan untuk menyediakan  fasilitas kepada konsumen untuk mendapatkan barang-barang yang diinginkan. Leasing saat ini merupakan salah satu cara perusahaan memperoleh aset tanpa melalui proses berkepanjangan. Semuanya telah diatur oleh perusahaan leasing yang disediakan oleh berbagai perusahaan. Leasing juga merupakan salah satu langkah penghindaran resiko tinggi yang saat ini sudah disadari oleh para usahawan yang ada. 

Di samping itu, instrument leasing yang sedang marak-maraknya customer financing (pelanggan leasing) dimana dalam hal ini  ada perusahaan yang bertindak sebagai penjamin dalam pemberian leasing pada konsumen yang tidak menjadi kesatuan dalam perbankan melainkan berdiri sendiri. Pembiayaan konsumen ini adalah suatu pinjaman yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada konsumen untuk pembelian barang yang akan langsung dikonsumsi oleh konsumen.
 

Sebagian masyarakat Indonesia berpandangan bahwa pembiayaan leasing identik dengan jual beli angsuran dalam bentuk sewa beli. Hal ini dapat dimengerti, karena dalam perjanjian “leasing hak opsi” hak opsinya adalah “opsi beli, memberi hak kepada lessee untuk membeli barang-barang modal yang menjadi obyek leasing setelah sampai pada waktu yang dijanjikan. Sedang pada opsi perpanjangan waktu, memberi hak kepada lessee untuk memperpanjang waktu leasing dari batas jangka waktu perjanjian. Dengan mengaitkan leasing dengan opsi beli, perjanjian leasing memiliki aspek hukum ganda. Pada satu segi seolah-olah sebagai pejanjian sewa menyewa, pada segi yang lain mirip dengan perjanjian jual beli sewa atau jual beli angsuran.

Dalam realitasnya, leasing merupakan suatu akad untuk menyewa sesuatu barang dalam kurun waktu tertentu. Leasing ini ada dua katagori global, yaitu operating lease dan finance lease. Operating lease merupakan suatu proses menyewa suatu barang untuk mendapatkan hanya manfaat barang yang disewanya, sedangkan barangnya itu sendiri tetap merupakan milik bagi pihak pemberi sewa. Sewa jenis pertama ini berpadanan dengan konsep ijarah di dalam syariah Islam yang secara hukum Islam diperbolehkan dan tidak ada masalah. 

Adapun finance leasing merupakan suatu bentuk sewa dimana kepemilikan barang tersebut berpindah dari pihak pemberi sewa kepada penyewa. Bila dalam masa akhir sewa pihak penyewa tidak dapat melunasi sewanya, barang tersebut tetap merupakan milik pemberi sewa (perusahaan leasing). Sedangkan bila pada masa akhir sewa pihak penyewa dapat melunasi cicilannya maka barang tersebut menjadi milik penyewa. Inilah sebabnya mengapa leasing bentuk ini disebut sebagai sewa-beli. Leasing dalam tulisan ini dikhususkan pada pembahasan finance leasing atau sewa-beli ini.
 

Dalam leasing kedua inilah timbul banyak perdebatan yang terjadi dalam masyarakat, terlepas dari kebutuhan masyarakat umum tentang hal tersebut. Tidak menutup mata sebagai umat Islam timbul pertanyaan bahwa bagaimana hukum dari finance leasing sendiri dalam pandangan hukum Islam. Lebih dalam daripada itu permasalahan yang muncul dari finance leasing mengenai terjadinya dua akad yang berbeda dalam satu transaksi, pembayaran secara angsuran dan penggunaan sistem pengambilan keuntungan. Ketiga faktor tersebutlah yang menjadi sumber perdebatan pada masyarakat dalam pengenalan hukum dari finance leasing.

Namun dalam beberapa penelitian dan karya ilmiah yang telah meneliti dan menjelaskan tentang persoalan bagaimana sebenarnya pandangan hukum Islam mengenai terjadinya dua akad yang berbeda dalam satu transaksi yaitu finance leasing. Sebagian besar berpendapat bahwa hal tersebut sesuai dengan konsepsi hukum Islam yaitu termasuk dalam kategori Ijaroh Muntahiah Bit Tamlik. Walaupun juga muncul pendapat lain yang mengungkapkan bahwa terjadi dua akad yaitu akad jual beli dan akad sewa dalam satu transaksi tidak sesuai dengan syariat Islam, dikarenakan Islam melarang terjadinya dua akad dalam satu transaksi.
Berangkat dari permasalahan di atas mengenai hukum finance leasing yang masih menjadi perdebatan oleh banyak kalangan, maka penelitian ini merupakan salah satu langkah peneliti untuk berusaha memberikan penjelasan dan mengupas lebih dalam untuk mengetahui bagaimana sebenarnya transaksi finance leasing yang dalam hal ini peneliti mengambil sampel lokasi  penelitian pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung. Ketertarikan peneliti terhadap permasalahan tersebut peneliti tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul "Transaksi Finance Leasing dalam perspektif hukum Islam (Studi Kasus Pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung)".

B. Fokus Penelitian
Berangkat dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem angsuran pada transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sistem pengambilan keuntungan pada transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka sebagai harapan dari penelitian ini yaitu peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya akan lebih mengetahui mengenai hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam mengenai penggunaan sistem angsuran dalam transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.
2. Untuk mengetahui pandangan hukun Islam terhadap sistem pengambilan keuntungan pada transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan atau dasar teoritis dan sebagai sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang mu’amalah.

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mempertimbangkan langkah-langkah untuk mengambil kebijakan dalam usaha untuk meningkatkan meraih segmen konsumen yang lebih besar.

b. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk tercapainya tujuan pengajaran. Selain itu manfaat penelitian bagi almamater atau STAIN Tulungagung untuk mengevaluasi sampai sejauh mana jurusan syari’ah, program studi muamalah yang di jalankan sesuai dengan masyarakat pengguna output jurusan syariah program studi muamalah dan sebagai pemasukan menyempurnakan jurusan syariah program studi muamalah di masa mendatang.

c. Bagi Peneliti yang akan Datang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti yang akan datang dalam melakukan penelitian yang serupa.

d. Bagi Masyarakat, 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehari-hari pada umumnya dan khususnya dalam hal yang berhubungan dengan leasing.

e. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat menyelesaikan tugas akhir peneliti dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bekal dalam dunia masyarakat.

E. Penegasan Istilah

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk memudahkan dalam uraian selanjutnya maka terlebih dahulu peneliti uraikan pengertian yang ada dalam penelitian skripsi yang berjudul “Transaksi finance leasing pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung dalam  perspektif hukum Islam”.
1. Secara Konseptual

a. Transaksi adalah pelaksanaan persetujuan jual beli, pemberesan pembayaran (dalam perdagangan).
 Selain itu juga dalam kamus ekonomi uang dan bank menjelaskan bahwa transaksi adalah kesepakatan antara dua belah pihak dimana salah satu pihak bersedia menyerahkan barang-barang atau jasa yang dimilikinya kepada pihak lain yang bersedia menyerahkan ganti ruginya berupa sejumlah uang.
 

b. Finance leasing adalah berasal dari kata lease dalam bahasa Inggris. Di dalam pasal 1 ayat 1 Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan, Perindustrian, dan perdagangan Nomor: KEP-122/MK/IV/1974, Nomor: 32/M/SK/2/1974, dan Nomor: 30/KPB/1/1974 tentang perizinan usaha leasing telah ditentukan bahwa leasing adalah “setiap kegiatan pembiayaan perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-barang modal yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk jangka waktu tertentu, berdasarkan pembayaran secara berkala, disertai hak pilih (opsi) bagi perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal yang bersangkutan atau memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai-nilai sisa yang disepakati”. Definisi leasing dalam surat keputusan bersama tersebut difokuskan pada pengertian leasing pada finance leasing, artinya bahwa penyewa guna usaha pada masa akhir kontrak diberikan hak opsi.

c. Perseroan Terbatas (PT) adalah Perseroan terbatas adalah organisasi bisnis yang memiliki badan hukum resmi yang dimiliki oleh minimal dua orang dengan tanggung jawab yang hanya berlaku pada perusahaan tanpa melibatkan harta pribadi atau perseorangan yang ada di dalamnya.

d. Pos adalah lokasi tertentu yan digunakan

e. Adira Kredit A Danamon Company adalah anak perusahaan Bank Danamon yang bergerak pada bidang penyediaan dana untuk pembiayaan barang-barang elektronik atau semacamnya dalam sistem leasing.

f. Tulungagung adalah salah satu kabupaten yang terdapat pada provinsi Jawa Timur yang terletak pada selatan kabupaten Kediri.

2. Secara Operasional
Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah menguraikan tentang sistem angsuran dan sistem pembilan keuntungan yang digunakan oleh PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung dianalisa menurut pandangan hukum Islam yang kesemuanya itu didiskripsikan melalui teori-teori diperoleh dari buku, internet, dan beberapa literatur lain, selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif dan induktif. 

3. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Demi menjaga keaslian tulisan dan menghindari pencurian atas karya orang lain, peneliti melakukan penelusuran terhadap literatur yang membahas kajian yang serupa dengan yang peneliti kaji. Kajian penelitian atau buku yang membahas mengenai finance leasing memang belum banyak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas mengenai finance leasing. Meskipun begitu, dalam sub bab ini, peneliti akan memaparkan tentang gambaran mengenai penelitian yang pernah dilakukan yang membahas tentang finance leasing.

Sutrisno pada tahun 2009 telah menyelesaikan skripsinya yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Perjanjian Financial Leasing Kendaraan Bermotor di PT. Summit Oto Finance”
 sebagai tugas akhir S1 Muamalah di IAIN. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan: bagaimana akad perjanjian financial leasing kendaraan bermotor di PT. Summit Oto Finance, bagaimana realisasinya akad perjanjian financial leasing kendaraan bermotor di PT. Summit Oto Finance dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek perjanjian finansial leasing kendaraan bermotor di PT. Summit Oto Finance serta bagaimana bentuk penyelesaian masalah terhadap konsumen yang mengalami wanprestasi menurut hukum Islam. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa perjanjian financial ini dalam hukum Islam termasuk dalam bentuk perjanjian ijarah muntahiah bi al-tamlik. Sejalan dengan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan dalam pemberian penjelasan tentang bagaimana perjanjian financial leasing hendaknya memperhatikan aspek karakteristik dari masyarakat itu sendiri, karena dengan adanya penjelasan yang begitu sempurna dalam proses pengajuan kredit akan membuat calon nasabah lebih tertarik dan berminat, karena tidak ada kekurangan atau keganjalan dalam memilih dan memutuskan untuk mengajukan kredit pada perusahaan.

Agus Waluyo Nur yang menulis tentang “Sistem Pembiayaan Leasing di Perbankan Syariah”
 pada tahun 2009 di Salatiga. Dalam tulisannya tersebut, penulis memaparkan tentang bagaimana sistem pembiayaan dari perbankan syari’ah yang mana sebagian masyarakat Indonesia berpandangan bahwa pembiayaan leasing identik dengan jual beli angsuran dalam bentuk sewa beli. Kehadiran leasing telah menciptakan wahana baru untuk pengembangan pembiayaan investasi bagi dunia usaha, baik usaha kecil, menengah maupun besar. Adanya jasa leasing, pengusaha dapat melakukan perluasan produksi dan penambahan barang modal dengan cepat. Kebutuhan terhadap produk pembiayaan dengan sistem leasing ini pada dasarnya telah dirasakan sejak awal berdirinya bank-bank Islam, karena dapat melayani kebutuhan nasabah untuk memiliki barang, bukan jasa. Bagi perbankan syariah, produk leasing sangat dibutuhkan masyarakat untuk menopang ekonomi lemah, karena mampu berpartisipasi meningkatkan dan memberdayakan perekonomian yang berwujud dalam: (1) penciptaan iklim kondusif bagi masyarakat untuk berkembang, (2) peningkatan kemampuan masyarakat melalui pengembangan kelembagaan dan (3) menciptakan kemitraan yang saling menguntungkan. Pembiayaan dengan sistem leasing juga sangat menarik karena tidak dituntut dengan barang jaminan yang memberatkan serta adanya opsi yang memungkinkan untuk memiliki barang di akhir periode sewa atau mengembalikannya.
Dari beberapa penelitian yang peneliti sebutkan di atas, telah menyisakan ruang bagi peneliti untuk melakukan penelitian baru dengan tema yang serupa dengan fokus yang tentunya berbeda dari beberapa penelitian di atas. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang bagaimana transaksi finance leasing terkait sistem angsuran dan sistem pengambilan keuntungan yang ditinjau dari perspektif hukum Islam yang berlangsung pada PT. Adira Kredit A Danamon Company Pos Tulungagung.
4. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka peneliti memandang perlu mengemukakan sistematika skripsi. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat antara lain halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini memaparkan mengenai latar belakang masalah, identifikasi, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
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